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ABSTRAK 

 

Penyelidikan ini berupaya memberikan dasar penilaian kelayakan usulan 

LKS untuk penyelidikan tertentu. Berikut adalah panduan bermanfaat tentang 

bagaimana siswa dapat membalas perintah yang diberikan dalam tugas mereka 

secara efektif. Untuk mengumpulkan informasi digunakan beberapa metode seperti 

inkuiri, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian dan 

pengembangan, prosedur pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

Penyelidikan ini dilakukan di MTs Muhammadiyah 1 Malang. 

Pembelajaran yang dimaksud menggunakan teknik inkuiri terbimbing, yang 

berupaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menumbuhkan 

pembelajaran aktif dengan melibatkan seluruh siswa dalam proses observasi dan 

eksplorasi. Proses pembelajaran yang digunakan dalam pembuatan Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) disebut dengan Penyelesaian Rencana Ujian. 

Peletakan dasar dilakukan untuk pembuatan lembar kerja siswa yang 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik. Pertumbuhan pendidikan mempunyai arti 

penting karena berpotensi meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tentu! 

Saya akan dengan senang hati memberikan saran tentang bagaimana siswa harus 

membalas lembar kerja siswa ketika diberi instruksi unik. Proposal ini dibuat untuk 

memberikan siswa kesempatan untuk berkembang dalam kegiatan akademis 

mereka dan mendorong pertumbuhan pribadi mereka. 

  

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing (LKPD), Struktur Dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan 

 

         

 

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tentunya merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia. 

Menurut Syah (2017), pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses terorganisir 

yang memungkinkan orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan untuk menyesuaikan tindakan mereka berdasarkan kebutuhan khusus 

mereka. Pendidikan sangat terkait dengan proses pembelajaran, karena 

memungkinkan orang memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru. Proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara formal maupun informal. Salah satu cara 

memperoleh pendidikan formal adalah dengan mengikuti kegiatan sekolah. Sekolah 

adalah lingkungan yang indah dimana siswa diberi kesempatan untuk memperoleh 

ilmu pengetahuan (Wijaya, 2019). Orang tua menunjukkan kepercayaan mereka 

pada sekolah dengan memilih untuk mempercayakan pendidikan anak mereka 

kepada sekolah. 

Pembelajaran yang berlangsung di lingkungan sekitar dikenal dengan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Merupakan cabang penelitian yang fokus pada 

pemahaman kejadian alam, termasuk aspek abiotik dan biotik (Rahayu, 2012). 

Pendidikan sains harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan proses ilmiahnya. Siswa diajak antusias untuk aktif 

mengatasi berbagai kesulitan yang berhubungan langsung dengan kondisi 

kehidupannya sehari-hari (Aristin, 2017). Hal ini sejalan dengan informasi yang 

terdapat dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 58 



 

 

 

Tahun 2014 yang menyatakan bahwa pendidikan sains hendaknya diselenggarakan 

dengan pendekatan berbasis inkuiri untuk menumbuhkan pengembangan pemikiran 

ilmiah, keterampilan pemecahan masalah dan efektif. komunikasi. Pendidikan sains 

juga berfokus pada pemberian kesempatan belajar dan penguatan keterampilan 

proses ilmiah (Kemendikbud, 2014). 

Berdasarkan kesimpulan wawancara dengan Pak Mashuri, guru IPA MTs, 

kami mengumpulkan informasi sebagai berikut. Di Muhammadiyah 1 Malang, 

Sabtu, 2 September 2023, tercatat siswa kurang aktif mengikuti proses 

pembelajaran dan kesulitan memahami mata pelajaran yang diberikan guru. 

Akibatnya, individu kesulitan memahami pengertian tersebut, khususnya dalam 

memahami struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Rata-rata nilai ulangan harian 

kelas VIII tahun ajaran 2022-2023 khususnya pada materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan adalah 73,80 yang diperoleh dari hasil ulangan harian siswa. 

Rata-rata nilai ulangan harian siswa tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

umumnya sekitar 76, yang dianggap sebagai nilai kelulusan. Untuk meningkatkan 

pembelajaran sains, sangat penting untuk berkonsentrasi pada peningkatan nilai-

nilai ini, karena nilai-nilai tersebut sekarang berada di bawah standar penyelesaian. 

Guru dituntut memiliki kemampuan untuk mengembangkan keunikan dan 

keingintahuan siswa, serta mengubah teknik mengajarnya sehingga dapat 

meningkatkan bakat siswa secara efisien sepanjang proses pembelajaran (Sudiarto, 

2012). Dosen juga menyebutkan bahwa sebagian besar sumber daya pembelajaran 

masih memanfaatkan LKPD. Namun, para instruktur belum mempromosikan 

lembar kerja siswa berbasis inkuiri karena adanya hambatan dalam menghasilkan 

sumber daya tersebut, yang memerlukan banyak usaha. Dampaknya adalah 



 

 

 

kurangnya partisipasi dan dukungan siswa. Perlu adanya bahan ajar yang diberikan 

oleh pendidik untuk membantu peserta didik dalam bentuk Lembar Kerja Siswa 

(LKPD). 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing merupakan alat 

yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan pengalaman belajarnya (Alistin, 

2017). Dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing, siswa didorong 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu secara mandiri 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Penerapan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing diharapkan dapat membantu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

pada siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman topik ilmiah (Margayu, 

2020). 

Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKPD) merupakan salah satu teknik yang 

sangat baik untuk membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajarnya. LKPD 

merupakan sumber pengajaran yang dapat mengalihkan perhatian dari pengajar ke 

peserta didik, menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih aktif bagi seluruh 

peserta pendidikan (Angraini, 2016). Berdasarkan bukti yang diperoleh dari 

observasi di MTs. Muhammadiyah 1 Malang dan wawancara dengan pengajar IPA 

menunjukkan adanya berbagai permasalahan dalam mempelajari IPA. Salah satu 

permasalahan utama yang dicatat adalah tidak adanya perangkat pembelajaran yang 

sesuai, seperti materi pembelajaran yang tidak memadai. Namun LKPD yang 

digunakan adalah LKPD yang diberikan oleh sekolah dan diterbitkan oleh penerbit, 

yang memuat uraian mata pelajaran dan soal-soal yang dapat menghambat 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan inkuiri terbimbing 

merupakan strategi pembelajaran luar biasa yang membantu siswa untuk 



 

 

 

berpartisipasi aktif dalam sikap dan metode ilmiah. Melalui penggunaan inkuiri 

terbimbing, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman mendalam tentang suatu 

topik, tetapi juga mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu alat 

pembelajaran yang mungkin bisa membantu siswa agar lebih semangat belajar 

adalah Lembar Kerja Kegiatan Belajar (LKPD). 

LKPD sebagian besar identik dengan LKS, variasi utamanya adalah 

penggunaan frasa "bahan ajar" dalam bentuk LKPD, bukan LKS. Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) merupakan sumber belajar penting yang wajib dimiliki oleh 

pengajar. Guru memanfaatkan LKPD sebagai alat yang hebat untuk meningkatkan 

kegiatan pembelajaran, memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan pada akhirnya mencapai tujuan pendidikan mereka. 

LKPD, yang sering disebut Lembar Kerja Kegiatan Belajar (LKS), merupakan 

sumber pengajaran bermanfaat yang terdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang direncanakan secara cermat yang berupaya membantu belajar siswa. Selain 

itu, penerapan LKPD dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran di 

lembaga pendidikan, baik dari segi manajemen waktu maupun mengoptimalkan 

kemungkinan untuk mencapai tujuan yang ideal (Syafruddin; 2016). 

Biasanya digunakan di lingkungan pendidikan, LKPD (Materi Pembelajaran 

dan Lembar Kegiatan) biasanya mencakup ringkasan singkat isi kursus beserta 

pertanyaan terkait. Namun, jarang sekali pengajar mengaitkan prinsip-prinsip 

ilmiah dengan lembar kerja berbasis inkuiri. Strategi ini cenderung membuat siswa 

terlihat lebih pasif, padahal inkuiri terarah sangat penting untuk mengembangkan 

kemampuan belajar mandiri. Dengan mendorong pembelajaran mandiri di kalangan 

siswa, ketergantungan mereka pada instruktur sebagai penyedia informasi eksklusif 



 

 

 

akan berkurang. Penggunaan lembar kerja, bersama dengan arahan yang mudah 

dimengerti dan ringkas, mungkin terbukti menjadi pendekatan yang bermanfaat 

dalam bidang pendidikan sains, membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

ilmiah. Pemanfaatan pengetahuan ilmiah melalui inkuiri terbimbing sangat 

bermanfaat dalam memahami pembelajaran kontekstual. Alasannya adalah karena 

fokus utamanya adalah pada peran siswa, dengan instruktur berperan sebagai 

pemandu yang membantu, memberikan arahan kepada siswa. 

Pembahasan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dibahas di sekolah 

menengah pertama, dimana siswa belajar mengenal struktur dan fungsi tumbuhan 

sebagai bagian dari kompetensi dasar yang dimilikinya. Mengingat keterampilan 

dasar ini, instruktur dapat melakukan latihan observasi untuk mengidentifikasi 

struktur tanaman. Salah satu alat pendidikan yang mungkin dapat membantu siswa 

Dalam melakukan observasi, Lembar Kerja Siswa (LKPD) sangat membantu. 

Sebagaimana dikemukakan Nurhidayah (2014), penggunaan berbagai pengalaman 

belajar seperti observasi langsung dengan menggunakan alat peraga, gambar, dan 

kegiatan eksperimen dalam materi pembelajaran LKPD dapat sangat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan melibatkan mereka secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Penciptaan sumber daya pendidikan sangat berarti bagi proses perolehan ilmu 

pengetahuan. Latihan pembelajaran memiliki dua tujuan: tidak hanya membantu 

Anda memperoleh informasi, namun juga memberi Anda kesempatan untuk 

menggunakan pengetahuan ini untuk memecahkan masalah tertentu yang terkait 

dengan topik yang Anda pelajari. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

sebelumnya telah dilakukan oleh Indah Permata Sari (2020), dan hasil penelitian 



 

 

 

pengembangan LKPD mendapat tanggapan yang sangat baik dari siswa. 

Pendekatan inkuiri terbimbing adalah metodologi pembelajaran luar biasa yang 

sangat menekankan partisipasi siswa, dan profesor berperan sebagai pembimbing 

yang mendukung. Selama sesi pembelajaran, guru mungkin memulai dengan 

menawarkan bimbingan dengan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan 

ini akan menjadi panduan yang berguna bagi siswa saat mereka melakukan 

eksperimen dan akhirnya sampai pada kesimpulan. Inkuiri terbimbing, yang 

berfokus pada kegiatan investigasi, berpotensi membangkitkan minat dan 

memotivasi siswa untuk secara mandiri mendalami dan menemukan materi 

pelajaran yang ada. 

Penugasan dalam LKPD dapat disesuaikan dengan mengubah tahapan suatu 

model pembelajaran. Model inkuiri terbimbing merupakan strategi pembelajaran 

yang sangat baik yang dapat membantu siswa menjadi lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Sesuai Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2020, disarankan untuk memasukkan inkuiri ilmiah dalam pengajaran mata kuliah 

sains. Metode ini berupaya untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi dengan cara ilmiah, yang dipandang sebagai 

aspek penting dari pertumbuhan holistik mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Hartanto (2013), metode yang umum digunakan pada siswa yang belum pernah 

menggunakan model inkuiri dalam pembelajarannya disebut inkuiri terbimbing. 

Ketika menerapkan pembelajaran inkuiri, penting untuk menyadari bahwa 

bimbingan guru sangat penting agar berhasil menyelesaikan semua komponen 

inkuiri. Dalam pendekatan inkuiri, awalnya instruktur memberikan dukungan yang 

cukup, namun secara bertahap mengurangi dukungan tersebut ketika siswa semakin 



 

 

 

mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Instruktur membantu siswa 

dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan pengarah dan rumusan masalah 

(Hartono, 2013). 

Untuk memanfaatkan pendekatan inkuiri terbimbing, ada beberapa teknologi 

yang tersedia yang dapat meningkatkan pengalaman belajar secara signifikan. Salah 

satu alat yang tersedia adalah Lembar Kerja Siswa yang sering disebut dengan 

LKPD. Penerapan LKPD memiliki keuntungan dalam mengurangi partisipasi 

instruktur dan mendorong lebih banyak keterlibatan siswa. Hal ini karena siswa 

tidak terlalu bergantung pada otoritas guru dalam memahami sesuatu. Sebaliknya, 

individu diberikan proses praktis, pedoman, dan pertanyaan yang dapat mereka 

peroleh sendiri. Ketika tugas diberikan, siswa seringkali merasakan tanggung jawab 

yang lebih besar untuk menyelesaikannya, sedangkan instruktur sangat tertarik 

dengan hasil kerja keras siswa. Guru mempunyai kesempatan besar untuk 

mengenali kemampuan siswa dan bidang yang memerlukan pengembangan dengan 

menganalisis pekerjaan mereka. Hal ini melibatkan pemeriksaan bagaimana 

individu menyusun pemikiran mereka, merencanakan eksperimen, dan menangani 

pemecahan masalah. 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi sekolah, penting untuk 

menerapkan LKPD dengan menggunakan pendekatan inovatif, seperti metode 

berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan oleh pendidik berdedikasi. 

Menurut Prastowo (2014), guru yang berminat boleh membuat LKPD sendiri. 

Konsep penggunaan Directed Request Based Learning atau LKPD sangat menarik 

dan cocok untuk individualitas siswa. Mengingat uraian tersebut, maka penting 

untuk melakukan penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) 



 

 

 

dengan menggunakan inkuiri terbimbing pada struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan di MTs Muhammadiyah 1 Malang.  

B. Tujuan Pengembangan Produk  

Tujuan pada penelitian ini yaitu: 

Untuk meningkatkan kredibilitas materi LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, kami ingin 

mengembangkannya sebagai salah satu sumber daya ajar di MTs 

Muhammadiyah 1 Malang. 

C. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi siswa  

Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar 

alternatif dapat sangat meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan 

hasil belajarnya dalam mempelajari struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.  

2. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang LKPD untuk memenuhi 

situasi dan tuntutan siswa sehingga efektivitas pembelajaran dapat 

terwujud.  

3. Bagi Sekolah 

Untuk informasi lebih lanjut tentang struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan, kami menyediakan bahan referensi tambahan. Materi ini 

dirancang untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dengan 

memasukkan kegiatan pembelajaran yang ditawarkan dalam LKPD. 



 

 

 

Tujuan kami adalah untuk memberikan dukungan untuk proses 

pembelajaran.  

D. Spesifikasi Produk 

Banyak produk yang telah kami ciptakan sembari mengembangkan Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing untuk materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. 

1. Ukuran kertas Lembar Kerja Mahasiswa (LKPD) adalah kertas A4. 

2. Lembar Kerja Pembelajaran (LKPD) memberikan informasi tentang 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan sebagai jawaban atas pertanyaan 

spesifik di MTs. Salam! Saya ingin berbicara tentang Muhammadiyah 1 

Malang. 

3. Bagian depan LKPD memuat judul, gambar yang berkaitan dengan 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, serta informasi siswa yang 

terlibat. Sumber daya ini mencakup beberapa contoh, kegiatan, dan 

diskusi seputar isu pencemaran di kelas. Muhammadiyah 1 Malang 

4. Mengingat permintaan khusus yang digunakan dalam Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) antara lain menyajikan kesulitan-kesulitan yang disertai 

dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

maka 

5. Bagian LKPD terdiri atas: a). Segmen praisi: pendahuluan, ikhtisar bab 

demi bab, uraian singkat, petunjuk penggunaan LKPD, Kemampuan 

Inti, Keterampilan Utama, Pedoman dan Tujuan, informasi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan. (B). Area konten: Tersedia informasi 



 

 

 

mengenai desain dan fungsi jaringan tanaman sehubungan dengan 

pertanyaan spesifik. (C). Bagian berikut isinya: Berikut daftar 

pustakanya: 
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